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MOTTO :

Berbahagialah orang yang bertahan dalam

pencobaan,

Sebab apabila ia sudah tahan uji,

Ia akan menerima mahkota kehidupan yang

dijanjikan Allah Kepada siapa yang mengasihi Dia.

( Yakobus : 1 : 12)
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ABSTRAK

Negara Indonesia merupakan negara yang sangat luas, yang terdiri dari ribuan
pulau dari Sabang sampai Merauke.Keadaanmasyarakat Indonesia sangat pluralis
sehingga sangat besar kemungkinan untuk terjadinya perkawinan campuran antara ras,
suku, agama, maupun budaya. Perkawinan campuran yang sering terjadi adalah
perkawinan campuranantara agama yang lebih dikenal dengan perkawinan beda
agama.Sebelum adanya Undang-undang Perkawinan, untuk hal-hal yang terkait dengan
perkawinan campuran, pengaturannya dapat ditemui dalam HOCI (Huwelijks
Ordonnantie Christen Indonesiers, S.1933 No.74).Pasal 75 ayat (1) HOCI menyatakan
bahwa :perkawinan antara seorang laki-laki tidak beragama Kristen, karena atas
permintaan mereka, dapat dikukuhkan dengan menuruti segala ketentuan ordonansi ini
dan reglemen Catatan Sipil Indonesia Kristen Jawadan Madura, Minahasa dan Ambon,
Saparua dan Banda (stbld. 1933 no. 75). Setelah berlakunya Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan, perkawinan campuran dipersempit seperti
dirumuskan dalam Pasal 57 yang berbunyi :“yang dimaksud dengan perkawinan
campuran dalam Undang-Undang ini adalah perkawinan antara dua orang yang di
Indonesia tunduk kepada hukum yang berlainan, karena perbedaan kewarganegaraan
dan salah satu pihak berkewarganegaraan Indonesia”. Hal ini berarti bahwa Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 karena tidak mengatur tentang perkawinan beda agama
maka terjadilah kekosongan hokum( RechtVacum).Melihat akan kekosongan hokum
akan dapat menimbulkan suatu permasalahan yaitu mengenai bagaimana pengaturan
tentang perkawinan beda agama di Indonesia serta bagaimana akibat hokum dari tidak
diaturnya perkawinan beda agama di Indonesia. Tujuan dari penulisan skripsi ini
adalah untuk mengetahui pengaturan tentang perkawinan beda agama di Indonesia
serta akibat hokum dari tidak diaturnya perkawinan beda agama di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif.Metode
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Undang-Undang (statute approach)dan
pendekatan Konseptual (Conceptual Approach).

Hasil penelitian ini adalah didalam pelaksanaan perkawinan beda agama,
terdapat dualisme fungsi Catatan Sipil, dan adanya penyelundupan hukum yang
dilakukan oleh pasangan yang menikah secara beda agama.

Adapun kesimpulan dari penulisan ini adalah Sebelum berlakunya Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974, perkawinanbeda  agama diatur dalam GHR (regeling op
de gemengde huwelijken) dan juga HOCI (Huwelijks Ordonantie Christen Indonesien).
Dan adanya Dualisme fungsi Catatan Sipil, juga adanya penyelundupan hukum yang
dilakukan oleh pasangan  yang menikah beda agama dengan melangsungkan
perkawinan di Luar negeri karena proses pelaksanaan perkawinan beda agama di
Indonesia sangat sulit untuk dilaksanakan.


